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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi simpanan karbon hutan rakyat pola agroforestry yang
secara tradisionil terkait dengan adat budaya masyarakat Toraja. Sebanyak 27 plot sampling berukuran 50
m x 20 m ditempatkan secara purposive sebagai representasi dari pola agrofotesry dalam hutan rakyat.
Pengukuran dan analisa dilakukan terhadap potensi biomassa dan simpanan karbon pada pohon,
tumbuhan bawah, serasah dan karbon organik tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pohon
dominan sebagai penyusun hutan rakyat pola agroforestry di Kabupaten Tana Toraja sangat terkait
dengan budaya masyarakat lokal, yaitu:Casuarina junghuhniana, Elmerillia pubescens, danPalaquium
obovatum.Tingkat keragaman jenis penyusun hutan rakyat pola agroforestry tergolong sedang dengan
kisaran nilai H’ 1,87 – 2,09, dan potensi biomassa pohon berkisar antara 127,08 ton ha-1 dan 183,16 ton
ha-1. Proporsi simpanan karbon rata-rata di atas permukaan tanah pada hutan rakyat pola agroforestry
terdiri atas pohon 78,743 ton ha-1 (97,807 %), serasah/nekromassa 1,259 ton ha-1 (1,564 %), dan
tumbuhan bawah 0,507 ton ha-1 (0,629 %). Perbandingan kandungan karbon di atas permukaan tanah dan
karbon organik tanah adalah 63,53% : 36,47%. Perbandingan ini bervariasi antar hutan rakyat tergantung
pada komposisi jenis penyusun agroforestry dan tindakan silvikultur terhadap tanah.
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THE CARBON STORAGE ANALYSIS OF COMMUNITY FOREST WITH
AGROFORESTRY PATTERNINTANA TORAJA HIGHLAND SOUTH SULAWESI
ABSTRACT
This study aims to determine the carbon storage potential of community forests which traditionally
associated with the culture of indigenous people of Toraja.A total of twenty seven sampling plots which
size of 50 mx 20 m were placed purposively as a representation of the agroforestry pattern in community
forest. Measurement and analysis were carried out on the potential of biomass and carbon storageof above
theground surfaceand soil organic carbon.The results showed that the dominant tree species constituents
of agroforestry patterns are related tothe needs of socio-cultural of local communities. The plant species
diversity index was moderate with a range of values from 1.87 to 2.09. The average proportion of the total
carbon stored in community forests composed of trees 78.743 tons ha- 1 (97.807 %), litter 1.259 tons ha- 1
(1.564 %), and undergrowth 0.507 tons ha- 1 (0.629 % ). The carbon stock ratio of above ground partsto
soil carbon organic are63,53% to 36,47%. However this value depend on the dominant tree species
composition and silvicultural treatment on the soil.
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